
 

 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG MASALAH 

Dengan berkembangnya teknologi yang semakin pesat pada saat ini, 

menjadikan banyak hal yang sebelumnya sulit untuk diprediksi menjadi mudah 

untuk diprediksi. Dengan memanfaatkan ilmu pengetahuan yang ada dan 

didukung oleh data yang sesuai, maka untuk memprediksi suatu hal bukan lagi 

menjadi hal yang sulit. Di bidang pemerintahan, pendidikan, dan juga kesehatan 

kini sudah mulai memanfaatkan teknologi yang semakin berkembang ini. 

Terutama dalam bidang kesehatan, yang digunakan untuk mengklasifikasikan 

apakah sang pasien terdiagnosa dengan benar memiliki sebuah penyakit 

berdasarkan hasil tes yang telah dijalani.  

Naive Bayes merupakan pengklasifikasian dengan metode probabilitas yang 

ditemukan oleh ilmuwan Inggris Thomas Bayes, yaitu memprediksi peluang di 

masa depan berdasarkan pengalaman di masa sebelumnya sehingga dikenal 

sebagai teorema Bayes. Teorema tersebut dikombinasikan dengan naive di mana 

diasumsikan kondisi antar petunjuk (atribut) saling bebas. Klasifikasi Naive Bayes 

diasumsikan bahwa ada atau tidak ciri tertentu dari sebuah kelas tidak ada 

hubungannya dengan ciri dari kelas lainnya. Salah satu pengaplikasian dari naive 

Bayes yaitu pada bidang Kesehatan [1]. 

Otak merupakan organ vital yang mengatur seluruh proses masing-masing 

bagian tubuh dalam kehidupan seorang manusia. Tanpa otak manusia tidak dapat 



menjalani aktifitasnya sehari-hari, baik mulai dari bernafas maupun melakukan 

pekerjaan berat lainnya. Secara garis besar otak terdiri dari tiga bagian yakni otak 

besar (cerebrum), otak kecil (cerebellum), dan batang otak (brain stem). Ruang 

antar bagian otak terisi oleh cairan otak (cerebrospital fruid), sedangkan bagian 

luarnya terlindungi oleh tiga lapisan selaput otak (maninges) plus tulang 

tengkorak [2]. 

Penyakit tumor otak adalah pertumbuhan sel otak yang abnormal di dalam 

atau di sekitar otak secara tidak wajar dan tidak terkendali. Tumor otak dibagi 

menjadi dua yaitu, tumor otak primer dan sekunder. Tumor otak primer 

merupakan perubahan sel yang tidak normal dan tidak terkontrol yang berasal dari 

sel otak itu sendiri. Sedangkan, tumor otak sekunder merupakan tumor yang 

menyebar ke otak dari kanker tubuh bagian lain. Kasus tumor otak di dunia 

semakin meningkat setiap tahunnya. Di Indonesia, terhitung ada 300 pasien setiap 

tahunnya yang terdiagnosis tumor otak. Bukan hanya orang dewasa, tetapi tumor 

otak juga menyerang anak-anak dengan usia yang tergolong muda. Banyak orang 

mengabaikan gejala yang disebabkan oleh tumor otak [3]. Pada dunia medis 

sekarang ini diagnosa tumor dapat dilakukan dengan teknik digital imaging yang 

digunakan untuk memonitor keadaan otak. 

MRI (Magnetic Resonance Imaging) adalah salah satunya. Namun MRI 

hanya dapat melakukan proses Imaging untuk selanjutnya citra yang didapatkan 

diinterpretasikan oleh radiologis. Aspek ketergantungan pada manusia untuk 

menginterpretasikan dan menghasilkan kesimpulan ini menjadi tidak praktis jika 

dihadapkan dengan jumlah data yang besar. Selain itu Citra yang dihasilkan oleh 



MRI juga mengandung Noise yang dapat disebabkan oleh performa dari operator 

dalam menjalankan mesin MRI [4]. Hal ini menjadi salah satu hal yang dapat 

mempengaruhi akurasi dari diagnosa yang dihasilkan selain faktor human error 

lain dari pihak radiologis. 

 Adapun penelitian yang dijadikan acuan untuk membantu dalam proses 

penyelesaian penelitian ini. Penelitian yang dilakukan oleh J.Naik dari Gujarat 

Technology University pada tahun 2014 hasil dari penelitian mereka adalah 

metode naïve bayes mempunyai akurasi sebesar 96% sedangkan pohon keputusan 

sebesar 98% [5]. Serta penelitian selanjutnya dilakukan oleh Akbar, Rais, Sobari, 

Zuama, & Rudiarto pada tahun 2019 hasil dari penelitian mereka adalah 39 citra 

hasil ekstraksi fitur dengan 2 class, normal sebanyak 20 data dan abnormal 19 

data. Hasil akurasi penghitungan sebesar 84.17% [6]. 

Hal inilah yang melatar belakangi penulis untuk mengambil sebuah 

penelitian dengan judul “PENERAPAN DATA MINING UNTUK PREDIKSI 

PENYAKIT TUMOR OTAK CITRA MRI MENGGUNAKAN NAÏVE 

BAYES”. 

 

1.2 RUMUSAN MASALAH 

Dari latar belakang permasalahan diatas, dapat dirumuskan suatu rumusan 

permasalahan yaitu “Bagaimana Menerapkan Data Mining Untuk Prediksi 

Penyakit Tumor Otak Citra Mri Menggunakan Naive Bayes?” 

 

 



1.3 BATASAN MASALAH 

Agar nantinya permasalahan sesuai dengan rumusan masalah dan tidak 

meluas, permasalahan perlu dibatasi sebagai berikut:  

1. Pada penelitian ini peneliti hanya menggunakan métode prediksi dengan 

Algoritma Naive Bayes.  

2. Data yang digunakan pada penelitian ini merupakan dataset dari penyakit 

Tumor otak dan total keseluruhan data berjumlah 3763 data yang diperoleh 

dari website https://www.kaggle.com/datasets/jakeshbohaju/brain-tumor. 

3. Atribut yang di gunakan ada 14 atribut yaitu : Mean, Variance, Standard 

Deviation, Entropy, Skewness, Kurtosis, Contrast, Energy, ASM, 

Homogeneity, Dissimilarity, Correlation, Coarseness, Class. 

4. Tools yang dipakai dalam penerapan data mining ini adalah WEKA dan 

Rapid Miner. 

 

1.4 TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

1.4.1 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Menerapkan Teknik data mining dengan metode naïve bayes dalam 

memprediksi penyakit tumor otak citra MRI.  

2. Mendapatkan akurasi yang baik untuk prediksi status penyakit tumor otak 

citra MRI menggunakan metode Naive Bayes. 

3. Untuk mencari tahu hasil akurasi yang diperoleh dari kedua tools yang 

digunakan yaitu WEKA dan RapidMiner. 

https://www.kaggle.com/datasets/jakeshbohaju/brain-tumor


1.4.2 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Dapat mengetahui status penyakit tumor otak citra MRI dengan melihat 

tingkat akurasi yang tinggi. 

2. Dapat mengetahui tingkat akurasi dari kedua tools yaitu WEKA dan 

RapidMiner dengan melihat perbandingan hasil akurasi yang diperoleh.   

3. Penulis dapat menambah ilmu dan wawasan baru mengenai Penerapan Data 

mining untuk prediksi data penderita penyakit tumor otak citra MRI 

menggunakan Naive Bayes.  

4. Dapat digunakan sebagai acuan untuk melakukan penelitian selanjutnya. 

 

1.5 SISTEMATIKA PENULISAN 

Sistem penulisan ini menggambarkan secara umum mengenai apa yang akan 

penulis bahas dalam setiap bab dari laporan ini. dimana sistematika penulisan ini 

terdiri dari (5) bab meliputi: 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Dalam bab ini dijelaskan mengenai latar belakang masalah, 

rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II :  LANDASAN TEORI 

Pada bab ini penulis akan membahas dan menuangkan ide-

ide atau pendapat para ahli yang berhubungan dengan 

permasalahan yang penulis angkat. Teori-teori yang 



digunakan antara lain mengenai definisi penyakit tumor 

otak, data mining, klasifikasi, analisa metode prediksi, 

Naïve Bayes, Tools yang terdiri dari Microsoft excel, 

WEKA, Rapid Miner, dan konsep evaluasi. 

BAB III :  METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi metode pengumpulan data, prosedur 

penelitian, dan metode analisis berupa pendekatan 

penyelesaian masalah yang dilakukan untuk mendukung 

penelitian. 

BAB IV :  HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN  

Pada Bab ini berisi tentang gambaran umum tentang data 

yang akan di analisis. Serta membahas hasil analisis dari 

pengujian data yang  dilakukan dan hasil yang dicapai dari 

pengujian data yang telah ditentukan. 

BAB V : PENUTUP  

Bab terakhir ini berisikan kesimpulan dan saran-saran yang 

merupakan bab penutup agar dapat bermanfaat untuk para 

pembaca. 
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